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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh proses pengamatan, dari seluruh hasil perhitungan dan analisi apada 

arus lalu lintas yang terjadi pada kondisi penyempitan jalan pada jalan Frans Seda dari Bundara 

Kantor Gubenur Sampai simpang tiga pasar Oebobo dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Kecepatan rata-rata maksimum pada selama 6 hari pengamatan untuk :  

 kendaraan berat (Hv) pos A yaitu jam 12.00--12.15 dengan kecepatan 31,18  

km/jam sedangkan kecepatan minimum pada pos dua dengan kecepatan 20,32 

km/jam pada jam 17.00-17.15. 

 Kendaraan ringan (Lv) kecepatan Maksimum pada pos tiga yaitu jam 12.00-

12.15 sedangkan kecepatan 30,24 km/jam dan kecepatan terendah pada pos 

dua dengan kecepatan 25,03 km/jam pada jam 08.30-08.45 

 Kenderaan Sepeda Motor (Mc) kecepatan maksimum pada pos dua yaitu jam 

07.15-07.30 dengan kecepatan 42,89 km/jam dan kecepatan terendah pada pos 

dua dengan kecepatan 30,98 km/jam pada jam 08.30-08.45 

 

2. Volume Puncak terjadi pada pada hari senin ada pukul 17.00 – 18.00 dengan total arus 

lalu lintas sebesar 3908,4 smp/jam, sedangkan volume paling rendah terjadi pada hari 

kamis arus lalu lintas sebesar 2412,2 smp/jam 

5.2 SARAN 

      Adapun saran saran yang dapat penulis bagikan sehubung dengan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pelebaran jalan pada penyempitas jalan Frans Seda pada Pos pengamatan dua harus 

sesuai dengan peraturan MKJI 1997 pasal 14 ayat 1  Jalan Kelektor primer didesain 

berdasarkan kecepatan paling rendah 40km/jam dengan lebar badan jalan paling sedikit 

9 meter. Sehingga Perlu adanya pelebaran pada Jalan Frans seda Pos pengamatan B 

yang di mana lebar jalan 4,50 meter menjadi lebih basar dari 9 meter 
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